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ABSTRAKSI

Penebiian dilakukan pada PT Apac inu Corpora Kabupaten Semarang
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BAB I
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang MMasalsh
Sesual dengan kodrainya, manusia mempunyal kebuluhan yang berancka
ragam jenis maupin tingkatannya. Semakin luas pengetahuan yang  dimiliki

. belum terpenuhi, Bzhkan kebutuhan

seseoranyg maka semakin banyak kebutuhan yan

& //\\.-....-. bah dari wakiw ke waku dan

dir,

Berbagal usaha ik

. U El,a l ﬂ 5 u L m agam kebuluhan
. Mlﬁj‘@tﬂw#’b /K/Icnurut Stoner {
y

diatas, salah satunya ndalah".il

1989 ;9 Jorgamsast dl'pcriuk;n manusig schaga}"xﬂat upk melestarikan pengetahuan
serta schagal sumber karier, Sedangkan organisasi sendiri didinkan dengan berbagai
aijuan, antara lain . profilabilitas, efisiensi, kepuasan dan pengembangan karyawan,
kualitas produk atau jasa uomk langganan atau klien, tanggung jawab sosial dan
hubungan atau nama baik dengan masyarakat, kepemimpinan pasar, maksimumisasi
deviden atau herga saham untuk para pemegang saham, survival atau kelangsungan
hidup, kemampuan adaptasi, peayanan masyarakat ( Glueck, 1985 ). Untuk

T



pencapaian fujuan diatas sumber daya manusia memiliki peranan yang penting
karena sistemt manajemen vang balk, modal yang besar, dan teknologi yang canpgih
ndzk akan Dberarti sama sekali tanpa ada manusia yang  menggerakkannya,
melaksanakannya, seta merealisasikan rencana tersebur.

Adapun salah satu strategl yang digunakan untuk pencapaian ftujuan adalah

dengan memotivasi sumber daya manusia yane ada dalam organisasi tersehur,

pekerjaan sarta munat,'g

dari keturunan maupu

maka i tidak akan dapal memotivasi bawahannya secara efektif. Seorang karyawan
yang mempunyai tujan uniuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya akan lebth
rajn bekerja walaupun dengan resike pekerjaan yang tinggl dibandingkan dengan
karyawan lain yang mempunyai motivasi mengutamakan keselamatan.

Karakeeristik pekerjaan berkaitan dengan tuniutan pekegjaan, identilas tugas,
serta derajat otonomi. Perbedaan karakteristk yang melekat pada pekerjaan akan

memetiukan tipe-tipe pekerjaan yang iepai sesuai dengan spesifikasi kega yang ada.




Perbedaan karaktensik organsasi ditunjukkan dengan kebijakan dan kuliur
vang berbeda-beda dai masing-masing individu sera hubungan antar masing-masing
individu dalam organisasi. Dalam rangka mendorong tercapainya kinerja karyawan
yang tingp, perusahazn harus mempertimbangkan hubungan-hubungar: faktor-fak tor
tersebut dan pengaruhinya terhadap perfiaky individu para karyawan.

Pada PT APAC INTI CORPORA { AXC ) terdapat indikasi menmingkatnya

indisipliner dai para karyawan yang at dan memngkatnya jumlah
karyawan makir ( absen dengan ' meningkainya konflik yang
L '-
depat diithat dari menin y dilihat pada
tabel 1.1 dibawah in ( ) ), ¥
. - : ": f
" - II.'II
Ting isipliner |
. - ‘ -
\ /
Ketetangan ' T
Absen karena sa-kl " 2 . L J,."
Makar . =5 |
PHK ) 10 16 2
Scoors — [ 9 14 7
G —Ih 79 161
P2 T o 84 B
S 3 [ 40 7 2

Sumber: Data sekunder PT AIC
Berangkat dai latar hbelakang tersebut diatas perly dilakukan penelitian

tentang:




“ ANALISIS PENGARUB BEBERAPA FAKTOR MOTIVASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. APAC INTI CORPORA,

KABUPATEN SEMARANG. =

12  Perumussn Masalash dun Pembaiasan Mazsinh

1.2.1 Perumusan Maasalsh

UNISSULA
el oalo lobusinela

12.2 Pembatassn Masalat

Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar permasalahan yang dibahas tidak
menyimpang dari masalah yang ditelits, sehingga mudah untuk dipahami dan
dimengerti maksud dan tujan dari penebtian i Banvak fiaktor-fakior yang
berhubungan demgan kinerja sumber daya manusia. Nanwn dalam penefitian ini
dibatasi pada:

1. Karakteristik Individu, berkaan dengan:

a  Jenis pekerjaan,



b Sikep pada diri sendirr.
¢ Sikap pada pekerjaan.
2 Karakteristsk Pekerjaan, berkaitan dengan :
4 Tuntutan kecakapan.
h Identitas.

¢ Sipnifikansi ngss.

d. Derajat o1600mi.

standar&ankmel' EEEULA

\\ Aellud)l £oaislolinala

2 Pemahaman Ruﬁ

b Hasii kera.

C Sikap mental.

i3 Tujusn dan Kegunaan Peoeliti an
13.1 Tojusn Penelitian
a Untuk mengetalni apakah ada pengaruh antara beberapa faktor motivasi

( karakteristk individa, karakterisik pekerjaan, karakieristik organsasi )



terhadap kinerja karyawan PT. Apac Inti Corpora Kabupaten Semarang
secara parsial,

b Untuk mengetahu apakah ada pengaruh éntara beberapa fakior motivasi
( karakteristik individu, karakteristk pekerjgan, karakiensuk organisasi )
terhadap kinerja karyawan PT. Apac Inti Corpora Kabupeien Semarang

SECATA serentak,

Penelitizn dih Are; }

.f
g
1. it
.
\
\

pedoman  bapt

manajer menentukan  kinetja
karyawarn.

3. Fakultas

Untuk menyediakan sumber bacasn dan memperkaya kepustzkaan

khususnya tentang hasi penelitan.



1.4  Sistematiks Penelitian
Penulisan skripsi inf terdirf dari enam bab dimana masiné-masing dibagi bgi
menjadi sub bab :

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar befakang masalaf, perumusan

dan pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistimatika penulisan

Bab I mengenai landasan teon yang beristkan pengertizn motivasi, medel

motivasi, teori-teori  motivasi, lgmr kendala dan pendukung

pengambilan sampe e g G LI _'dma. metodc
analisa data, defimsi ¢

i ¥
Bab IV merupakﬂl;ik. t,~ __""' | II .s { u i h iiarah PT Apac Inti
Corpora, struktur {}rg:.i o

pengadaan karyawan, peraturan jam kerja, pengembangan karyawan, fasiltas dan

4/ yang menguraikan

kesejahteraan karyawan.

Bsh V adalah analisa data terdii dad analisa kualitatif dan kuantitatif, uy
hipotesis.

B V| merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil
pembahasan bab-bab sebelumnya dm saman yang dianggap perly serta kemungkman

unttuk dijzlankan
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LANDASAN TEORI

21 Motivasi Kerja

Moovasr kerja adelah dorongan yang menyebabken sescorang berperilaku,

Terdapst beberapa pengertian fentang motivasi antarz lain dikemukakan ofeh

Heidrachman babwa motivasi sisatly Proses untulc mencoba mempengaruhi

seseorang agar melakukan  sesuss kan. Sementara itu menurut

daigm pencapafds par rare dipenparub o7 D-ysaha untuk

adalah dorongan seseofs Ilntivas:' merupakan
masalah kormpleks kar:: oinpka T - -‘-,,..4 individu  dalam
orgamisas) berlainan anara yang s#u dengan yang lan, mereka untk secara biologis
dan psikologis serta belajar atas dasar proses belajar yang berbeda pula.

Perusahaan perly mengetahw apa yang menjadi motivasi kerja karyawannya
karena hal im zkan berpengaruh dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan.
Motivasi akan berpengaruh terhadap besar kecilnya uszha yang diberikan sescorang

uniuk melaksanakan tugas pekena.



22 Meodel Mofivasi

Model Tradisional, mengemukakan babwa untuk memotivast bawahan agar
meningkatkan kinerja, kiiz melakukan dengan sistem insentf yaitu memberikan
insentil materi! kepada karyawan yang mempunyal kinerja tinggi schingga dapat
berprestasi bak. Semakm berprestasi maka semakin banyak belas psa yang

diterimanya. Jadi motivasi bawahan adalah wntuk mendapatkan insentf benpa

Model Sumber : ‘m_ﬂw’;
\ s s

| o gg i
banyak. fisktor I:|' it
v \ UNISSULA
1 ereanaian pekerisan yaros afti i
kan penca .w I'.-? AN o | Menurut mode ini

kﬁ.ﬁ’ﬂwﬂﬂ --r'-_t--rg"-'-_-eu-ﬂ- Aot lﬂ!"-‘ll!ralliIA'q(lw kEl‘_‘lﬂl’l}"ﬂ Yang baik .

kepuasan sap

Jadi menunzt modd m memotivasi bavahan difakukan dergan membenkan
tanggung jawab dan kesempatan yang hias bagi mercka untuk mengambil
kepumsan dalm menvelesakan pekerjaannya. Motivasi  kerja  karyawan
meningkat bia mereka diberikan kesempatan urtuk membuktikan kemampuan

mereka.
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23 Teori Motivasi
13.1  Teon [Motivasi Maslow
Menurt Maslow jenjang kebutuhan manusia melipun lma tabap, yaitu
(1DKebutuhan figiologis vang melipur kebuhan makanan, minum, pakaisn,
perumahan, tidur, seks, dan keburuhan fannya.

(2)Kebutuhan rasa aman yang mehpun perfindungan dan bahaya kecelakaan kema,

jaminan kelangsungan kerya __,.-;--’f"“"‘.-r:. skan datang, dan jaminan han wa

{3)K ehutchan kclo' ke pslal kebotuhan akan perssaan
/ ) <)

(5)Kebutuhan ki é"‘b hustizhal mengembangkan
kemampuannya, kﬂ. (atirarTya, dan Kreanfitrsrys secam maksimal st untuk
berbuat dengan sebatk-baknya bagi dirinya dan bagi masyarakat sekitarmys.

Teon yang dikemukakan Maslow tersebut dapat membantu perusahaan dalam
menilai kebutuhan-kebutuhan indvidu sehingga mempermudah dalam pengelolaan

ungkah laku karyawan dalam perusahaan



T

232  Teori Clavton Alderfer

Model dan Clayton Alderfer hampir sama dengan model dari Maslow vaitu
menganggap bahwa kebutuhan manusia tersusun dalam Sustu rackhi, tapi Clayton
tdak sependapat Kalsu kebutuhan dasar hans terpenuhi terlebsh dahuln  baru
kemudian kebutuhan diatasnya akan muncul. Tiga hirk i kebumhan Clayton, yaiu

l. Kebutuhan eksistensi yang berupa upah, kondisi kerja, jJaminan sosial.

ada dapat menyebabkan Lai asan o 2 anrz 2van |
- lll'lrgstsu._n
perusa , Kualitas ﬁ.-f!' ark: ¥ : - uengan alas

\ e lgroieminain y/

sosial. Den terdapat pubrsust—kendsi imirmsik—yang-oila tidsk tercipta tdak

! status, kebijakan

zhant, dan jarminan

menimbulkan tasa kepusan tapi bila kondist tersebut tercpia maka dapat berfungsi
sehaga) motivator ( satisfier ) saitu prestas, pengakuan, pekemaan #u sendic,
tanggung jawab, pertumbuhan dan perkembangan pribad:.

Model Hezberg herpendapat balwa kondisi kerja intrinsik yamg merupakan
fakior pemuas seperti tantangan tugas, penghargaan atas hasi kega, peluang untuk
mencapai kemajuan, pertumbuhan pribadi, dan pengembangan dapat memotivas:

perilaku sehingpa menimbulkan kinerja yarg baik.
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Teon Hezberg menyimpulkan bahwa perbaikan dalam mouvast dapat terkhat
hilz tindaken manajer tidak hanya dipusatkan pada kondisi ekstninsik tap juga pada

faktor kondist nmnsuk

234 Teori Mogivasi [Mc Cleland

Mc. Cleland menemukan susw kebutuhan wang kust pada individu akan

prestasi  yang t:ng.g:l, /_( aks t I
; ompetitive }

pekerjaan-peke

daripada pckcr;jl whan akan
prestas: yang rend ing menantang
dar beraing. Unuk e i --) -@; sebul maka harus

& pp ™

\ UNISsuLA /i

Individu yang | qu | }éhamlkan pekeriaan
' A\ [

dan moral. Sedang individu yang memiliki kebutthan kekusszan yang tinggi
cenderung lebih banyak memberikan saran dan pendapatnya serta aKan mencoba
mempengaruhi orang lain ke datam cara berfikimya Individu mi aksn menempatkan
dirinya sebaga pemimpin di hngkungan kelompoknya dan cenderung dekai dengan

Alasan alau prnpinannya.
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24 Proses Motivasi

Dalam melakukan pembenan motivast agar sesual dengan tupan pembenannya

haruslah melewatr beberapa pmses berkw

Tujuan hane ditetapkan teriebih dahulu, apa sebetulma wuan organmsas: bau
kemudian bawahan drarahkan unuk mencapar tuuan rersebut

Mengetahui  kepentingan yaitru dengan menpetalvn  kebutuhan dan keinginan

sagp.

nsentif lﬂrstbu_l;;-

[ntegrasi Tupuan

¥
UNISSULA

Dalam  proses mﬁql Tﬂ'-’-“-‘tylc_,;ﬂ:);b' topan dan  mpan
kiEperl[lngan kal"}'ﬂ 'r']‘_."':“‘:"-"ﬁ'll‘i'lﬁiII-'EI.'lﬁ-lr-II-III.'.rIII'h.. ICh kﬂumuﬂgal'l dm

perluasan porusahaan sedangkan kebutshan muan indmidu adalah pemenuhban

kebutuhan dan kepuasan

5 Fasihtas

Manajer dalam memotivasi bawahan perhh membenkan fasikas kepada
perusahaan  dan individu Karvawan yang akan mendukung kefancaran

pelaksanaan pekerjaannya.

& Team work



Managr periu menciptakan team work yarg tetkoordinasi dergan bak karena

dalam perusahaan terdapat banyak bagan.

25 Faktor Kendsla dan Pendukung Motivas:
Kendafg-kendala -

1. Untyk menentukan alat motwvasi yang fepat subt karéna tap individu

dart atasannya.

26  Frktor Motivasi

Faktor-faktor motivasi yang mempengaruht kinerja meliputi karaktenistik-
karakterisitk, dianiaranya adalah sebaga berikut - Stoner( 1986. 432)
2.6.1 Karakteristik [ndividu

Karaktenistik ini meliputi minat dan kebumhan Dalary hai minat, seorang

individu dituntit untuk memngkatkan minat uwnmk  bermotivasi dalam  rangka
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peningkatan  kinerjanya. kKarena apabifa individu mempunyai mmat ok
bermotivasi & dalam pekenean maka terjpdi peningkatan kemampuan individu
dalam menyelesaikan pekenaannya dan akan  menciptakan hasil keja yang
berkuvabias. Kemudian dalam hal kebutuhan, seorang individe diharapkan dapat
mervbah anggapan bahwa dalam bekerja bukan hanys sebagal tupas atau kewajiban

tetapi sudsh menjadi kebutuhan dalam peningkatan motivasi kega.

262 Kapakteristik Pekerjaan

Didalam karaktepstik Pekerjaan, terdapat tingkat otonomi pekerjaan. Dimana
ptonomi pekerjaan i menyangkut kebebasan scseorang uituk melakbken aktivitas
kerja. Dalam hel n kebebasan dalam bekera seseorang akan mempengaruhi tingkat
kinerja seseorang, \Karena-apabila’ kebebasan dalam ‘beckerje- dapat diperoleh tarpa
tekanan atau ikatan dasi_hal-hal lein raka menjadi pemaajang bam peningkatan
kinerja. Hal lain vang Menyanglkut otonomi pekerjaan adalzh kesesuaan pekerjaan
dengan bidang pengalarnan yang tekih diperaleh, dimana seseorang akan termotivasi
untuk meningkatkan pekedaannya. Apabila pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan
keinginan, kemampuan skill, dan pengalaman di dalam pekerjaan terscbut,

Jadi mti dan otonomi pekerjaan adalah adanya kebebasan dalam beketja
tanpa sual: (ckanan, schingga kemampuannva dapat dikembangkan dan
dimanfiiatkan seta apa yang dikerjakan sesuni dengan keinginan, kemampuan atau

skill. dan pengalaman yang diperaleh.
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26.3  Karaokteristik Organisasi
Adalah sesuat yang memmbulkan dorongan dan lar din seseorang untuk
bekerja, dslam ha im berasal dan perusahaan atau orgamsasr yang Sifatmya
menguatkan motivas: vang berasal dan dalam din seseorang ( internal ) tersebut.
Karakteristk ni dijabarkan dalam hubungan antara aasan dengan karyawan,

hubungan sosial sesamm karyawan, sat2 kondiss hngkungan kera,

Dalam kamus b prestas yang
ditunjukkan { pe h suatu
konsep yang dan
karyawannya berda sebslumnya
Karena  organisast - mafa  kmera
sesunppufinya merulll yang mercka

I.II'IISSI.II.A

lakukan didalam suat-ii.,
ditetapkan agar mcmhuall' carr-tindakan dar has ..-;;...:.-.....-_4...[4:

Kinerja setiap pepawal yang dapai bersging secara positif alan menampilkan
kemampuan terbatknya dan dapat menjadi motor penggerak utama tercapamya tuuan
organisasi. Pemahaman temang beban tigas dalam  organisasi dan  perlunya
peningkatan kinerja karyawan diperlukan oleh setiap anggota organisasi sehingga tiap
individu dapat melatih dii meningkatkan prestasinya sesua dengan bidang tugas

masinp-masing vang berart meningkatnya kinerja peawat,
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28 Penilai an Kinerja

Dalam pentaian kinepa maka sifat dan hasil penultan tersebut akan banyak
tefgantury pada bagaimana sumber daya manusiz dipandanp dan dipertakukan
didalam organisasi. fika organisas berasumsi bahwa seorang karvawan tidek bekerjz
kecuali jka mereka diswasi dan dikendalikan dengan ket maka pemlain kinena

cenderung  dilakukan dalam bennk laporan vahaga. Namun apabila orgamsas

maks organisasi akan mengembang e lA i nerga yang berusahs
mengenal, ' -
kemampuan pegs

— sistem
penilaian kinerja kavy bk " - ‘__' v ——
e i ya:g." untuk dgpat

I'._

a [
UNISSULA /|
I. Membanty tap peg rﬂ"M| ?'“I | men l‘?’ peranannva  dan

mﬁnﬂ'ﬂ‘mhul SECmd Jﬁl A% e FEEmEsIny .

2, Membantu tiap pegawai mengerti kekuatan dan kelemahannya sendm dalm
kaitannya dengan peran fungsinya dalam organtsas.

3 Membantu mengerali kebutuhan skan pengembangan setiap karyawan.

4 Menambah kebersamaarn dlantara aasan dan bawahan schingga setizp karyawan
merasa senang dalhm bekerja dengan penyelianya.

5 Merupakan instrumen untuk menciptakan iklim posinf da sehat dalam

orpanisasi.




i8

Sasaran-sazsaran penilaian kinepa tersebut apabila depat dicapai  secera
optimal akan menjadikan grpanisasi berhasi mengembangkan potens sumber daya
manusianya.  Berbeda dengan sumber dava fisik, sumber daya manusia mampo

berkembang tanpa batas.

Hasi! penilaian kinerja mu akan menjadi indikator seberapa besar seorang

kapyawan dapat memaharny pekeqaannv.ra, hasil yang didapat, dan sikap mord dai

se0TERg Karyawas.

s !
UNISSUILA /s
Mi@%%h/ )

mencapal Wjuan bersamaye ng didasarkan olch adanys miotvas yarg kuat bak yang

berasal dan karaktensttk individu, pekeqaan, dan organisasi. Motivasi yang kuat
berakibat positf terhadap kinefja dan membawa keberhssilan ussha bersama, maka
seorang pemumpin haras mempelajari sikap-sikap pegawminya dan menimbulkan
daya motivasi pada bawahanmya.

Setiap pegawai vang bekerje tentunys mempunyas monf-motif terientu, uniuk
im seorang pimpingn dalam menimbulkan motivasi haus dapat memenubs motif-

motif maupun harapan-harapen pera karvawah. mos Vas vang dibuwhkan oieh
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seorang pekerja dalam  menunjang  kinerja  adalah motivasi yang  mempunya
karakteristik individu, pekerjaan, dan organisasi

Motivasi yeng berkatenistk individu mempunya indikator yang dapat
menunjang kinerja ftu sendin, yaitu jenis kebutuhan, minat pegawai, sera sikap
individu terhadap pekerjaan. Sedang bila dilihat dari karakteristik pekerjaan indikator

yang meminjang kinega adalab tuntutan kecakapan pegawal, demjpt olenomi, dan

, pimpinan
organisasi harus mempertimbangkan pengaruh  faktorfisktor motivasi  dan
keterkaitannysn  dengan  kinerja  karyawan Untuk  memperjel2s  kerangka
pemikiran pengaruh karakteristfk individy, pekerjaan, dan organisasi dengan kinerja

tampak pada gambar 2.1,




Karakteristrk individu (X}

Karakteristik Pekerjaan (X) Kinersa (Y)

Karakterisitk Organisasi (X;)

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Pengarus Karakteristik Individu, Pekerjaan, dan
Orgamisasi dengan Kinerja.

2.11  Hipoteais

UNISSULA
el G lebuzmele




33 Populasi dan |

331 Populasi I"ﬁ u N l S 5 u L A

BAB Il

ME TOBE PENELITIAN

Al Jenis Penelitian

[% dalam melakukan penclingn, diambil jenis penelitian pengujtan atau

vﬁ.

Populasi adalah satuan-satuan atau

\ =2
individu-individv yang kamkteristiknya sudah diduga. Satvan-satuan slau individu-

individu ini disebut unit analisa, Adapun populasi dalam penelitien ini adalah
karyawan bagian produksi PT. Apac Imi Corpora Kabupaten Semarang yang

berjurlah 12899 orang.

2



332 Metode Penpumpilan Sampel

Pengambifan sampef bertupan memperoleh keterangan  mengenat
populast dengan mengamati hamnya sebagan sap dari populasi itu, dan dianggap bisa
mewakili keseluruhan popalasi ( jumlah lebih sedikit den jumlah populasi)

Teknk pengambilan sampel pada penclitian in adalah pengambilan
sampel yvang diakukan dengan metode purpomre sampling, dimana d dalam metode

purposive sampling pengambilan _:, 1 djdasarkan pada sifat-sifat atan

karektenstii terenty yang meruad |

34  Sumber Data ¢

umssuu.n
w'@bm# /

Daa yang dig ,_ 7 mada haban . - ------- [N A

341 Sumber Daa |

. Daa Primer
Yaitu daa yeng diperoleh secars langsung dari sumbernya, dikumpuikan,
dan diolah sendin oleh peneliti. Daa i dapat diperoleh dengan
menggunakan kuisioner dan wawangara.

2 Daa Sekunder
Yartu dsa yang dalam pengumpulannya bukan dwsahakan semdin oleh

penulis melainken oleh pihak lain. Misalnya, dokumen pausahaan yang



sesugi  dengan masabh  vang berkeiam, literatwr, dan buletn yang
drerbitkan oleh perusahaan,

342 Metode Pengumpulan Data

Daa yang dikumpulkan diperofeh dan penclitian yang difakukan dengan cama

4. Penehtsan Keperpustakaan

Untuk mendapatkan data -""ﬁ“h, asan teon yang diperlukan untuk

7
A X

e yang bersanpkutan dengan

b
obyek
enggunakan
\ ¥
\\ UNISSULA
35 Model Analisia\\ =000 Izl cdla
Model anahsa data adalah berbentuk
regresi Jinier berganda dengan alasan -

1 Varwbel Bebas terdirt dari { X, X2,X 1)

2 Diduga apabila variabel-variabe! bebas bertambah maka variabel terskat akan
bertambah.
Bentuk regresi linier berganda yarng digunakan dapa dirumuskan sebagal
berikut ; Sugyono(1997:234).

?=a+b.xl+bzx;+ bs x;



Dimana:
Y = Kinerja
X = Karakteristik Individu
= Karakteristik Pekerjaan

X3 = Karaktenstik Organisas

a Bilargar Konstanta

36 Teknik Anall
Dalam ra el urtuk
menjelaskan habutigan anita daa-date yaog dy Eori yang

Untuk mcngctz: A diterina, ats -.ﬁ - ‘.! otess | hajukan, dilakukan
0\ el 2ol toLusinal,

analfsis secara kuantitaif d

3.6.1 Pengujian Hipotesa 1
Untuk membuktikan pengaruh fakiorfakwor motivast dengan kinena
karyawan sccara parsial digunakan uj 2, yaitu urfuk menguji keberartian koefisien
regres) parsigl, dengan menggunakan rumus hipotesis sebagai berkut |
Ho:b, =b:=b;=0

Ha:bi=b:=ba =90



Pengujian dilakukan melalw uj 1 dengan membandingkan t hitung ( th)
dengan t tabel (1t ) pada & = 0,05, Apabila hasil pengujan menun jukkan :
1. th>tt=maka Ho ditolak
Ha diterima
Artinya @ Vanabel independen mempunyal pengaruh signifikan

terhadsp vanabel dependen

2 ths t=maka Ho diteoima

.".-.

36.2 Pengujian Hipotesa [I
Untuk membuktikan penparuh faktorfirktor motivasi dengan kinerja secara
sefemak digunaken uf F yaitu urtuk menguji keberartian koefisien regresi secara
keseiuruhan, dengan menggunzkan rumusan hipotesis sebagai berikut :
Ho:by=bj=b=10

Ha:by2byzby=0



Pengujian melalui uf F atar vanansinya adalkh dengan membandingkan F
hitwg ( Fb ) dengan F wabd ( R ) pada « = 0,05. Apabila hasil perhitungan
menun jukkan:

. Fh>F!= maka Ho ditolak

Ha diteri

Arttinya - Varabel independen mempunyar pengaruh signifikan

2.

'. | /
besar. Sebaltknya, jika R semakin kacil ( mendekati nd ), maka dapat dikatakan
babwa sumbangan dari variabel bebas terhadsp variasi milay variabel tidak bebas
semakin keci. Secara umum dapat dikatakan bahwa besamya koefisien determinasi

berganda (R*)berada artara 0 dan | atau0<R <l



37 Defini s Opernsional Variabel
Defimst  operasional vanabel adalah pengersan secara umum  tentang
variahelvarrgbe! penelitian densran maisud umtuk memvamakan persepsi skan arf

dan maksud yang dikehendaki.

Untuk mencapsr hasil yang dunpginkan, waka perle adarwa pengukuran

varabel-vanabel sebagar benkut

|. Karaktensuk Individu adalah Kasakter yarg indiketormya berkaian

dengan motvasi f 7 as yang bervariasi di dalam

dunia kl:t] ! f

a Tummutan kecakapan sumber dava manusia
b Identtas dan signifikans: tupas pekerjaan
¢ Derajat otonom pekenaan
Untuk karakteristik en dipunakan skala penguk uran dengan skor 1-4.
3 Karaktenistk organisasi  adalah  karakteristk  dmana  indikasomya
menunjukkan kebijaksanasn dan kulur vang berbeda dan hubungan antar

ndividu di dalar masing-masing organisas:,



Adapun indikatomya adalah:
a Kebijakan dan kultur organisasi
b Lingkungan kerja
Pengukuran di dalarm karakteristik imi juga digunakan skor I-4.
4 Kinerja adslah prestas yang diperbhatkan karyawan dengan berdasarkan
standar dan kriterfa vang telah ditetapkan sebelumnya, Adapun indikator yang

dipergunakan adaleh :

a Pemahaman kerja

UNISSULA
At/ | g0l lelusiela




BAR IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahaan

Pt. Apac Inti Corpora( AIC }yang semula bemama PT. Kanindotex adzlah

suaty perusahazn swasta nasionzl yang ~ ak dalam bidang tekstil. Perusahaan im

UHISES-UI.A
mﬂ-u..!m@eb

pabrik pemintalan dengy

tanggal 8§ Apustus 1990, ll"-.

Perusahaan ini berkembang dengan pesat dalam kwun wakw yang reiatif
penidek yaitu kurang Jehih lima tabun dari | (satu ) unit pabrik menjadi 10 uni
pabrik. Bahkan pada tahun 2000 menjadi 12 wt pabrik,

Pada Februaril®94 Kanindotex Group { PT. Kanindo Succes Textile, PT.
Kanindo Mulyo Utama, dan PT. Kaninde Prima Perkasa ) berkapasitas terpasang
324000 mata pintal, memiliki 3024 rotor open end dm 1145 mesin tenun milik
Robby Tjahyadt yang kreditoya senilai hampir Rp. | triliun macet,

s



Selaip stu unlias kapasitas pabrk yarg hanya 36 %4 serta kompossi mesm
da: teknologinya turul memperparah keadaan Sepjumizh mesin tekstl bekas yang
didatangkan termyata belum terpasang, Padahal pabrik tekstl yang dia banpun
[x3a Hagosan Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang seluas selitar 100 hektare
tu mendapal kredit den e bank BUMN yamn Bapinde dan Baok Bumm Daya

(BBD).

Hingga Juli 1994 posisi

bunga piﬂjaman yang herus dibs aotex pun oleng karena sar#

pemegang saham Ba;;,_ an BED mengambn] alih PT. Kanind =i menitipkan
D\ el Igslsle)uznsla /N

1 [
| =

Kurang dari setshun dibawah kendali GKBI, Kanindatex tak banyak

mencapat kemajuan. Posisi utang sampal akhir penanganan lembaga koperast nt pada
Marat 1995 mencapai Rp. 1067 trtiun, dn Rp. 932 miliar diantaranya merupakan

utang pokok

Pada pertengahan 1995 sebuah konsorsium swasta mengajukan permohonan

untuk mengambil alh PT Kanindotex. Diharapkan nasib perusahaan yang nyaris

seperti Golden Key tu terselamatkan dan kredit dan Bapindo sata BBD terbayar,
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Sepk o pufa PT. Kanindotex berubah namanya menpdi PT, Apac Inti Corpora (
ARC atan Apacinti ).

Dewan direksi pada manajemen baru yang terdin sias Presiden Dircktur H.
Benny Sutrisno, Wakil Presiden Dircktur Stefinus Rijanto Kutio, serta tipa direktur,
yakni Daryanto Mulioraharjo, Annas Sukarmadj, Anas Bahfen, melakukan

pembenahan serta inventarisasi aset perusahaan Kerja keras dilakukan, tendama

membenahi  mesin-mesin * kembali hubungan denpan para

daﬁﬂadanxmrdjnaﬁi,' SLAM o IS mendapatkan fisiktas

Untuk mcwu.ll- UNISSULA . ban
NI e e

et
|I ¥
Dimulﬂ.i dﬂﬂgﬂn F‘mbﬂ G IR T T 'F'-"'."J'FIF.".."\:J'-Hi.i.—F.-I! I&n 'lﬁknﬂiﬂgj, .hiﬂgﬂﬂ

pemindahan sebagian aktivitas mangjemen dani Jakarta ke lokas pabrk d Kabupaten
Semarang Masalah yang terpenting adalah memulibkan kepercayaan pemasok dan
pelanggan yang russk akibat kasus kredit macet.

Hubungan dengan mitra keye diperbaki dan jaringan pasar dikembangkan.
Pada internal perusahaan dilakukan penyefarasan dan restrukturisasi di semuoa lini
fiasilitas produksi. Dari pemintafan { spinning ), pertenunan { weaving fiabrks ), dan

pertenunan kain denim { weaving denim fnished fibrics ). Sefain i strukur modd



dan kepemiiikan sshem PT. Apac [nh Corpora terus disempurnakan untuk

mendukung perkembangan kegiatan perusahasn.

42 Strukter Organisasi

Setiap organisasi harus memilikt struktur organisasi yang jelas, agar tugas dan
tanggung jawab suatu jabatan menjedi lebih J_ﬂ‘i{dﬂ] dapat dilaksanakan secara terus

menerus. Struktur organisasi dihual;g_,' A unuk memperlihatkan tas cars

beberapa hd yang me; filngsi ¢ igg u b A 5 menjadi program
bagi depart.inen 'terseb."' ‘:‘F'uvﬁ",yléébm%

[. Divist Spinning (pcrn'inral'an ]
Divis ini memiliki beberapa departemen dan pabrk yang memproduksi benang

dari bahan dasar kapas.
2, Divisi Weaving Grey

Divisi ini memiliki beberapa departemen dm pabrik yang memproduksi kain
mentali { grey) deri bahan dasar benang diolah menjadi kain.

3, Divisi Weaving - Denim



Divisi e memilki beberapa departemen dan pabok yang memprodukst kain dan
bahan dasar benang diclsh menjadi kain demm ( bahan jeans )
4. Divisi Engimeening
Divist i merupakan depamemen Suport yane membantu kelancaran proses pabrik
dan semua kegatan yang berhubungan denpan electncal, mecharical fire and

safgty vehicle & fiorklift dan civil.

5 Divisi HRD-Personaiia, ngal

UNISSULA
mfﬂeylgpbmu

Divisi logistik merupgkan Gepansnen. s --..-. pink membBantu kelancaran proses

BLogistik

pabrik dan semua kegiatan yang berhubungan dengan pengadaan material,
pergudangan, dan pengimman.
Unuk lebrh kengkapeya bentuk bagan struktur orgamsasi pada PT. Apac Inti

Corpora dapat dikhat pade gambar 4.1 sebagar benkut |
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mﬂ.ﬁmu Dﬁgz_mazmmm

_ Prestdent G_Eﬂa_.
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o tnternal Audh
\ L
(2% 4- | I _
f a o ) 1 1 i N
Marketing Director Busines Dev Director L . _—_ R oA Thector W_””Fﬁ%q
-— 1
[ I o |
1 T o
. _: } - < VP ¥in Acct & Control

Yern .ommercial Dev Grey Com : it} A . ..

Denim 'ommergial Dev cial Dev 2 . -+

L i
;ﬂﬁﬂ-ﬁ._._::m
at Pafchd Corporate fIRD Fin ance
|_.. Shirthetio 1fibs . Nankisy & Treasure
_ Wa%._ Sales i SID Seclicr
) Plam Arcou :.mum i . Fnﬂs_b.._.__n_ Mers
Logistic Gr 9,3. _m_:n Tkl Gen Afajr? WME
- _w pt Denj,n ui Al Sport&Clup Lt
s ity Engjne erifjg GR External Bel Officar

Gambar 4.1 : Struktur Organisast PT AIC . ) : |
Sumber : Departemen HRD PT. A|C, th 2001




43 Proses Produksi

Sebelum diurstkan mengenat proses produksi pada PT. Apac Intt Cerpora
terlebih dahulu dijelaskan mengenai pengertian progses. Proses adalah cara metode,
dm teknik bagaimana sesungg ubnya sumber-sumber ( tenaga kena, mesin, bahan,
dan dasa ) yanp ada diolgsh unwk mempercleh suam hasif, Sedang proses produksi

sendinl berart kegatan unwk mencipiakan atau menambah kegunaan suam barang

atar psa Jadi proses produksi f
menciptakan atau menambah
dan dana ) yang ada.’_,f’

W i o
Ditinjau

proses produksi 1§
terdapal pola arau
produks:

Dalam kegratan | produksinya 51 " Apac ot Compoc: | / asilkan 3 mecam
produk, yaitu, kain den;'ll f"*ﬂl"'«-? Iifd:’ﬁglﬂﬁfﬂ‘h o

\
produkst untuk kain demm adalah sebagar berikut

| Kapas diolah menjacdh benang kemudian digulung dalam bentuk gulngan kecil-

kecil ( satu gulungan panjangnya beberapa rats meter ),

2 Gulungan-gulungan kecl m kemudian dipasang pada suatu alat unwk digulung

ulang dalam bentuk pulungan besar ( panjang * 000 m }d bagian Ballwarper.

3 Gulungan besar ini kemudian masuk dalam tahap pewarnaan & bapian Indigo

Continuous Rope Dyewng,
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Setelah masuk dalam tahap pewamaan, benang kemudian digulung ian d bagian
Re Beamer,

Untuk memperkuat benang, benang perfu ditambahkan kany { dengan cara
dicelupkan ) agar lebih kaku dan mempermudabk dalam tahap penenunan Proses
m dikerjakan & bagan Sizing.

Kemudian benang ditenun Weaving,

Kemudian masuk dafarn wha wiang bahan menmah d baglan
Inspecting Crrey. :

Setclah iy, kain_yang difas : p’ fin ada tahap ini kain
dikontr ol

Apabiia kai b }{unya adalah
pengecekan ul;

I'ahap yang te '_ ¢ etau Packing

Sedang umu!n. henang  polieter dapat



Pakan

UNISSULA
el proiclytnada

) Inspecting

Gambar 42 : Proses Produks: Kan Grey
Sumber : PT Apac Intt Corpora, th. 200}




- Serat Poliester 100 !

ke

Carding |

| Packing _-

Gambar 43 : Froses benang poliester 100 %
Sumber : PT. Apac Inti Corpora, h. 2001



44 Personalia
4.4.1 Keadaan Karyawan

Karvawan merupakan faktor penting bamt  perusahaan karena dalsm
produksinyz perusahaan memerlekan keterampilan dan tenuga kepa rmanusia.
Karyawan yang bekerja pafa perusshaan i, khususnya bagian produksi

sebagian besar adalkkh wanita. Pemakaian tenaga kerja warila yang lebih banyak dan

tinggi. Dan berdasa can elitia g 3 waruta mie ]'E]_ ketelitian dan

Pengadaan ka.[y;' ala pada PT  Apac Int Corp disesuaikan dengan
keadaan atau kebutuhan perusahaan, melalui koordinasi dengan pihak Depnaker
setempat  dan melakukan publikasi penerimaan tenaga kera yatu dengan
menempelkan pengumuman & pintu perbang masuk dan melalui media massa.
Mereka diutamakan yang bertempat tngeal d  daerah sekiar pabnk seperi
Kabupaten Semarang, Selatigs, Ambaraws, dan Magelang. Hal mr dimaksudkan
untyk membantu perckonomian masyarakat sekitar pabrik dan adanya rasa memiliki

terhadap PT. Apac Inti Corpara serta memudahkan untuk transportasi tenaga kerja.



Didalam melaksanakan penenmasn pekepa baru PT. Apac inti Corpora
menetapkan persyaratan sebagm berkut
g Sekurang-kurangnya berumur I8 tahun.
b. Memenuli syarat pendidikan atau pengalaman kerja vang disyaratkan oleh
jabatan terteniu.

¢ Sehal jasmani dan roband yang dinyatakan oleh dokier yang dnunjuk oleh

perusahaan,

Calpn kar}filwarl.:fﬂng iulus m:leks; akat mclaksam;kan masa  percobazn
selams tga bulan. Khusus untuk calon maintenance dan operalor diwajibkan
mengikuti diklat Pada rmsa dikiar siswa d didik sesua dengan bidangmyn dan setiap
periode tertentu dilakukan tes. Sast diklal berakhir siswa yang kurang berprestas
dicorel sedangkan yang lulus akan ditempaikan pads bidangnya masing-masing.

Untuk penerimaan karyawan bagian staf’ uga disesuakan dengan kebutuhan

perusahaan melalui depnaker setempat kemucian diadakan seleksi, Setelah lolos ks

dan seleksi serta dinilai mampu oleh pihak peruszhean dalam menangan) bagian-
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bagian yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan pengalaman dan pendidikan
tormal yang dimillki barutah dapat dierima pada PT. Apac Inti Corpora.

Sedanpg billa perusafiaan memerfukan karyawsan yang mempunyal keahlian
khusus makz perusahaan mendapatkan kanawan melalus biro jasa dimana semua

penyelenggaraan 1es sampat penerimaan dilangam biro psa tersebur,

44.3 Peraturan Jam Kerjs

[

Corpora adalah sebaga:

& iy R

o2

Malam . X m &

\ UNISSULA
\ el gltoL e

Dinas Normal

[Hari Kerja / Waktu Kerja
Senin sid Kanus 0800 - 1615 B | jam ‘Tram I5 meni
Jumat 08.00- 1615 1 jam X} memt f jam 45 ment
Sabiu 07.45 — 1200 - 4jam 15 mend

Pengusaha juga memberikan ha istirahat selama satu han setelah karyawean bekerja

& hari bertunn e




4.4.4 Pengembangan Karyawan

Untuk keperluan pengembangan karyawan pada PT. Apac Inti Cerpora
diadakan fraining unk karyawan bau maupun karyawan lama. Bagi karyawan bau
diberikan trairung awal sclam tga bulan benpa pengarahan, teort, dan prakick guma
membentuk Sikap pekerja yang bak,

Sedangkan bagi karyvawan lama diberkan training pembinaan dan training

penyegaran yang diperuntukkan bagi ke awan tingkst bawsh sampai tingkat atas

ahas) . \ g2 dengan lembaga-lembaga

Dalam tmining ini pe

pendidikan dan latih 1 .manajemen  maupun
tekmik. .

Dengan kerjaan akan
dapat dilakukan le it diusahakan
uniuk dapat mem . keterampitan,

.. Pengupahan
Penetapan wpahk  ditentukan oleh perusahasn dengan mempertimbangkan
pekerjaan keshlian dan jabatan pekerjaan. Perusahaan dalam menetepkan upah
minimum disesuaikan dengan Upzh Minimum Regional (UMR )} yang berlaku.
Selain 1pah yang biasa diterima, karyawan juga menerima wnjangan shift 1II,
premi hadic kerja, dan THR. Tunjangan shift [l diberikan kepada pekenja yang
masuk kerja pada pukul 22,00 — 0600, sedang premi hadr kerja diberikan sebagai

perangsang bagi para pekerja harian supaya kehadiran kerjanya selalu setisp hasi



dalam sat: bulannya. THR dibenkan kepads karyawan berupa paj ke tiga belas
vang dibenkan palng lambat 2 minggu sebelum ban raya.

Setiap karyawan juga akan diberikan kenatkan upah yang diberikan minimal
satu tabun sekah, yaitu pada bulan April untuk pekerja bulanan da pada sas han
ufang tahun pekena tersebut mesuk kena di PT. Apac nt: Corpora.

2Propgram Jamsostek

berhak  mendapatkan jami g yang telah disepakab dm
ditentukan perusa : 2{ jaminan kematian
akibat kecé! :
3 Transporiasi
Diberikan L an berupa uany transy ! sementara bau
beberapa perse ang =i sil 3 t dengan bus
perusahaan  Dalam : v ﬂdﬁ- fnuk antar jemput

UNISSULA /|
etllad/l goaltylolunala /i

o LA J
tada PT. Apac Inti Corpora tersedia poliklinik perusahasn yang diawast oleh

karyawan.

4 Fasilitas Kesehatan

dokter dan paramedis. Apabila karena sesuatu hal harus berobat ke luar polikiink
perusahaan maka poliklinik perusahaan skan memberikan rumkan kepada Rumah
Sakit yang telah ditunjuk sesum denpan ketentuan penzssahaan
5 Makan
Diberikan kepada karvawan denpan nilai gizi seriz higiems yang memenun
syaral keschatan dan dikelola oleh koperasi karvawan Bila & bulan Ramadhan

meka jatah makatt akan diberikan uang pengganti jatah makan.



6 Mess
[hsediakan mes yang seméntara hanya dipervntukkan ban pejabat-pe gbat
tertemu. Sas im sedang direncanakan pembangunan mess untwk karyawan sata
sedang merntis perumahan bag karyawan,
7. Pakaan kera
Semua karyawan dibertkan pakaan kerja 2 stel setahun,

& Koperasi

. o
haw I\:.azur'_b.u?a.-.ursaa'ﬂ'l'n_,.r:;"--1 ] Hl' H ! r:«_uq. 5 u .-- &-: Jéume; meningkatkan
\ &l leluinela /

kesehatan phisik pekeg ;

e

10, Kerohanian
Untuk memngkatkan iman dan taqwa karyawan dan untwk mengyalang
toleransi amar umal beragama maka PT. Apac Imi Corpora memberikan
kesempatan umuk beribadah dan menyedigkan tempat ibadah & lingkungan
pabrik,
11, Balai Perternuan dan perpustakaan
Dalam mendukung kegatan pekerja  Sseta  menngkatkan  wawasan

pengetshuan dan meningkatkan minat baca dari para karyawan maka peusahaan



memberikan fiisilitas gedung pertémuian dan perpustakaan yang diperuntukkan
bag karyawan.
12 Fasidias Parkr
Untwk menjaga kelectiban dan keamanan kendaraan milik pekenpa pada saa

jam kerja maka perusahaan menyediakan fasilitas parkir kendaraan yang

memada.

UNISSULA
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51  Deskripsi Variabel
5.1.1 Varigbel Karakteristik Individn

Variabel in didasarkan pada jenis kebutuhan sumber daya manusia, sikap

individu terhadap pekenaan, dan minat s , xff‘a}ra manugig lerhadap pekerjaan.
p
Data yang didapat dari hasi! kui hagai wuud penghargaan yang
F. i Iu-'\‘\
icpal, pekeraan U , - s berfikir, dan
- iy , )
adanya kema juag- ! (1l |irestasi . nya adalah
I'._‘ = Il N
sebagai berikut : ' -~ /i
i
> Cabe] H.E. {,'
| )
INDIKATOR TOTAL
KARAKTERISTIK | : T% | F | %
. G#j menpakan L ‘ y 2t bt TR ,u'/ i | W | W
lII
hamgean yarg wpal i /

2 Pehegasn haras bersfet | 8 | # | 6] S8 | B R 3 < 0o 00
merantng [ memerukan
proses berfikir

3 Kemajuan pekegjaan yang | 5 | 5 | 4 4 4 £ 7 7 00 | g
didasarkan pada prestasi

Sumber : data primer yang diofah

Kelerangan : 58 : Sangat baik / benar
8  : Baik /benar

CB  : Cukup baik / benar

KB  :Kurang bak / bena

46




Berdasat pada tabd diatas maka aken terbhat bahwa pada indikator
pertama adaiah paj sebapa wujld penghargaan yang tepat. Indikator ini mendapat
fangpapan dan responden sebagal bertkut . 1 % menyatakan sangat bak, 27 %
menyatakan baik, 41 % menyatakan cukup baik, dan 31 % mematakan kurang bak.
Tanggapan responden terlihat dominan pada cukup bak ( 45 % ) dikarenakan gay

yang diperoleh hanya dapat memenuhi kebutuhan sehan-hari tanpa ads kelebihan

untuk keperluan lamnya.

indikator kedua yath b atait

i
‘i
\ UNISsSuULA
Pada var_iab'(il ?ﬂ%’l&ﬂbwﬁ

kemajusn pekenaan yang didasarkanpals ‘prestastData—peneliian menunjukkan

d ikamr ketiga adalah

bahwm 5% responden menyatakan sangat baik, 41 % menyatakan balk, 47 % cukup
batk, dan 7 % kurang baik, Daz menunjukkan bshwa responden domunan pada
cukup bak ( 47 % ) karena bila Lkemajan pekerjaan berdasarkan prestasi

menimbulkan persaingan antar individu untuk mendapatkan penilaian yang terbaik.



51.2  Vari abel Karakteristik Peker jaan

Vanabel karaktenstk pekegasn berdasarkan pada tuntutan kecakapan
sumber daya manusiz, identitas dan signifikans) wgas pekerjaan, dan deraja olonomi
pekenaan. Data dari hasil kwsion€r ini meliputi penyeiesaian pekerjazan berdasarkan
kecakapan dan bhakal keberhasilan wugas yarg dikaitkan dengan orang lain, dan

adanya kebebasan dalam proses penyelesaian tugas / wakty  Adapun tabelnya adalah

sebagai berikut ; . \

INDIKAT u{ '
KARAKTERIT

n Penyelesaian peker 100 100
metmarhbign 2
a dan baka

b Kebechasilan
rens crang lsn

[ | 2 3 N U .

¢ Kebebasan menyelesar |
kan tugass waksu

Sumber | data primer yangdioial

o,

Keterangan . 58 - Sangat baik /benar
B : Baik / benar

CB . Cukup bafk / benar

KH : Kurang bak / benar

Dari tabe! tampak babhwa indikator pertama adalsh penyelesaian pekeraan
butuh kecakapan dan baka Hasll penelitian menunpikkan bahwa 11 % responden

menyatakan sangat baik, 3 % batk, 45 % cukup baik, dan 8 % menyatakan kurang




bak. Dda tersebut dombnan pada cukup bak ( 45 % ) karena pekerjaan dengan
disertar kecakapan dan bakar sangat membantu dalam meuyelesaikan pekerjaan yang
terpolong sufit ataupun membutuhkan keterarmpilan.

[ndikator kedus vang digunakan adalah keberhasilan mgas yang dikaitkan
dengan orang lain. Penelitian dengan indikator tersebit menphasilkan tanggapan

responden sebaga berikut 3& % menyatakan sangat benar, 43 % menyatakan benar,

5% menyatakan cukup benar, kurang bemar Dari penelitian

tersebut dominan pada baik (43 karias mendapatkan hasil yang

lebih bak bila dilakukas /‘g, ‘5 ] ﬂ?& L ‘ i
l'-...-..
; !"h. KU ol 3 penyclesakan

i
\ UNISSULA
\ etllal)| £oaloslolinala

= /

maksimatl

513 Varisbel Karakteristik Organisas

Dalam penelitian pada variabel karakteristik organisasi berdasarkan pada
kebijakan organisasi, kultur organisasi, dan lingkungan kerja. Hasil quisioner yang di
dapat meliput! pemberian kebijakan kompensas;, polz panutan yarg ada dalam
lingkungan kerja, dan komunikasi di tempat kerja. Adapun tabelya adaiah scbagai

berikug



Tabel 5.0.3
Varinbel Karakteristik Organisasi

INDMKATOR B B L83 [ +:] TOTAL
KARAKTERISTIK | ¥ ] &, | F " F % | F o e
& Yebjakan  dubm | - - '3t 3 | 8] % || 100 | 100
Rompenzasi

‘b Poa pantan dalam| & | 6 | S0 | 0 [3®| B [ 6| 6 | 100 100 |
lingkungan kerja

¢ Komunikasi diempar | 16 | 16 45 45 31l x| 7 7 G0 103
kerja >

| ’ i
Tabs '. % i Al SPERT _jﬁaior periama
adalah tentang k _: Cneh n menghasilkan

tanggapan 3 % baik, A\

B % oukup baik. dac 111% kurang
\rﬂ'—u“.]t"ﬁﬂﬁlam-rln /

dominan pada cukup bﬁ : asi yang ditetapkan

perpsahaan dianggap han:.,ra cukup untuk hatas kesejahiteraan yang minmum.
Indikator kedua pada variabel karakteristik organisasi int adalah pola
panutan yang diberlakukan dalam lingkungan kera Daa dari hasit penelitian
mendapatkan tanggapan responden & % sangat bak, 50 % bak, 38 % cukup baik,
dm 4 % kurang baik. Data vang ada dominan pada baik ( 50 % ) karena dengmn
adanya pola panutan maka pekerjzan dapat dikerjakan dengan bak sesua prosedur

yang berlaku.
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‘Yang menjadi indikaior ketiga adelah adanya komunikas) di jempat ¥eria.
Penelinan menunjukkan babwa 16 % responden menyatakan sangat baik, 45 %
benar, 31% cukup benar, dan 7% kurang benar Tanggapan dai responden dominan
pafa benar (45 % ) karena adanys komurikast & Lhingkunpan kerja menciptakan

hubungan kerja yatig harmoms.

5[4 Variabel Kinerja . - -\\H

Variabel kinega dida ghaman kerjs, hasi kema, dm
sikap mental. Sedan ahaman tugas yang

\ d 1\ N

menjadi tang i ; L/ 2 laksanakan

) \ ._.'I !
pekenaan. Adap I | ben | - f

i
L 1a s

- o - ) TOTAL ]
| INDIEATOR KINERLA A L s ™ 2 3
|a Pemabaman tugas "-,' ' [ e | 00 | 00%
yameniadi \ngung \ i iy
vl
o Hasil daropokarsaan | 3 | % | 36 | 3e% | 56 | 5% 5% | 10 | 00%
¢ Sikap dgam melak- 40 | 40| 3 TFh| X | 4% 4 ¥ o | W%
sanaken tugas [ I '

Sumber : daa pnmer yang diolah

Keterangan ' SM - Sangat memahami/sangat memuaskan/segera menyelesaikan
M . Memahamif memuaskan/meny¢lesaikan
(M . Cukup memahami/cukup memuaskan/menyelesaikan

KM . Kurang memahami/kurang memuaskan/meny elesaikan




Berdasarkan pada tabel 514 dapat diketahui bahwa yang menjedi indikator
pertamz adalah pemahaman mgas vang menjadi tanggumg jawsb Kesponden yang
ada menyatakan babwa 9% sangat memahami, 38 % menvatakan memahami 29 %
ciikup memabami, dan 4 % menyatakan memahami Indikator i dominan pada
memahami { 58 % ) karena dengan adanya pemahaman temang pekerpan yang
diberikan maka kemungkinan penyelesman pekenaan semakin besar,

indikator kedua adalksh hasil dari

yang difakukan. Daa vang d

dapst menunjukkan 3 % | \\ . memuaskan, 56 % cukup

dibebani oleh target sehungoa bils 1asget udak terpenuhi maka pekerjaan baru sudah

menantl

52 Pembahasan
5.2.1 Analisis Regresi Bergands
Penelitian yarg dilakukan seperii pada penjelasan d muka mempunyai fuhan

untuk mengetahnui pengarub beberapa fakir motivasi terhadap kinerja secara parsial



maupun serentak. Adapun daa hasil perhitungan regresi yang lebih lengkap dapat
dilihat pada tabel 5.2.1 dibawah ini :

Tabet 5.2.1
Hasil perhitungen Regresi Berganda
Pengaruh Beberapa Faktor Motivasi Terhadap Kiner g

No | Variabel t hitung Sig. |
1. | Konstanta { &} 1,315 0,192
2. | Karaktenstik I'ndividu[x ) - 0,000
3. | Karaktenstk P eke ' 0,000
4. | Karakteristk Ot yA ] 0,030
3 :

=5
berkut \ UNISSUI—A
Y =0,786 +0.5¢ 40,35 !@i"" 7 -damale
Dimana ;

a(konstanta)=0.786 b, (koefisien X,) =0,567, by (koefisien X, )= 0,255, dan by
(koefisien X;)= G177, Artnya:

X, (karakteristk individu yang berindikator paj sebagar pengharpaan yang fepat,
pekerjaan harus bersifat menantang, kemajuan berdasarkan prestasi ) mempunyai

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Apac Inti Corpora, Kabupaten



Semarang Jika X1 { karakteriswk Indnvidu ) ditingkatkan stsu diperbesar maka
kinerja karyawan PT. Apac Inti Corpora akan meningkat.

X(karakteristik pekeraan yang berindikator kebifakan kompensas:, pola panutan o
hngkungan kepa, komunikasi di iempat kena ) mempunya pengaruh yang positif
terhadap kinerya karyawan pada PT Apac It Corpora, Kabupalen Semarang. Jika

X;{karaktensuk pekerjaan ) diingkatkan maka kinena karyawan PT  Apac inti

5212 Pengaruh V

™
\| UNISsuLA
Besarmya w ‘;1.;11?: .-I‘.._.-!; Stk i‘ﬁ’j
e ——

aTus bersifat menantang,

} yang mempunyal

mdikator gﬂj Sﬂb&gal l-'nnylr’-u

dan kemajuan berdasarkan prestasl ditunjukkan dengan koefisien segrest by Besarmya
koefisien regresi by adalsh 0,567,

Hasil pengupan koefisten regrest secaa parsial pada tingkat kesalahan 5
% { @ =0 ,0%)maka diperoleh t hitung sebesar 6,914, sedang dengan & = 99
diperoieh t tabel sebesar 1,671 Jadi typy > 1 une Géngan alasan Sig. X, sebesar Q000

< 0,05. Berdasarkan pengupan hipotesis diatas berart Ho diolak dan Ha diterrma



vang berarti balwa wvariabel karakteristk ndividu mempunyai pengaruh yang
sipnifikan ( berarti ) terhadap kinerya.

Gap sebagal bentuk wupd penpharpasn dmnitai cukup tepal karena gaj
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga bila pengharpaan atas Suatw
prestasi dmujudkan dengan gaji yang besar maka akan menimbulkan motivasi

individu  untuk  meningkatkan Kinerjanya. Sedang pembenan pekerjaan  yang

mcnantang mengakibatkan hilangnya rasajench dan umbul motivas: untuk dapat
- -

%2.3 Pengarubh Yar

Varabel | .

e
UNISSULA
J%E@PuMh

koefisien regresi b, 5ebe AT 29

i
¥
i

sasi, pola panutan d 5 pat  kena memplnyal

Hubungan tersebut terbukt sigmfikan dimana pada tngkst kesalahan 5%
(a=0,05)akan diperoleh t hiung sebesar 4 412 yarg milainya Jelnh besar daripada t
tabel 1,671 dengan alasan tingkat Sig. X, schesar 0DOO < 0,05.

Beedasarkan pengujian hipotesis diatas berarn Ho ditolak dan Ha ditenima
vang berarti bahwa terdapat hubungan signifikan anlara karaktensitk pekerjaan
dengan kinerja  karyawan. Secara  kongkret  hubungan  tersebut  dapat

dinterprestasikan bahwa apabila kebijakan kompensasi yang diberikan semakin



tinggl maka kesejahteraan karyawan terjamin dengan dapat terpenuhinyz kebutihan
hidup mereka sehingga tmbul motivesi indwvidu untuk  febth  meningkatkan
kinerjanyz. Sedang bila timbul pola panutan vang benar maka akan tercipta prosedur
yang baku dan timul pule etisiens: kerja sehingga kinega bertambazh. Komunskasi
yang baik & lingkungan kerja menciptakan hubungan kerjasama yang tinggi dan jupa

memmbulkan rendafmya fingkat kesalzhan alas suatu pekeraan sehmgea kinera

menjadi lebih bail.

fa=005)akan di

UNI ss ULA /j
n:tﬂuy I'@?E’ML@ /

Berdaﬁdi’kal‘l 7 00 G B ‘.ﬁn L i e b rlﬂiﬂk dan He diterima

sebesar D030 <005, |

yang berarti bahwa terdapat bubungan signifikan antara karakterisuk orpenisasi
dengan  kinerja  karyawan. Secars  kongkret  hubungan  tersebut  depa
diinterprestasikan babwa apabila tingkat pemahaman wmgas semakin tingg maka
pekerjaan akan cepat selesai dan kinega bertambah besar. Sedang bila basil dari
pekerjaan memuaskan maka dalam menghadapi pekerjaan baru timbul perasaan
tertantang untuk menghasilkan penyelesaian yang lebh memuaskan hgm sehingga

kinerja beriambah bak. Sikap yang segera menyelesakan pekerjaan yang dihadapi



akan menimbulkan motivasi individu antuk giat bekerja karena tidak terbebani target

dari pekerjazn sebelamnya sehingga kinerfa bertambah baik,

5.25 Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Peker jaan, Karakteristik
Organisasi dengan Kinerja Sccara Serentak

Untuk pengujian secara bersama-sama #as besamya pengaruh beberapa

80 3 _ 1 =95 dm unwk

\%LﬂM EPRL
% ({f)

eripan alasan Slg Y=

ﬁ E‘ ¥ iuruhan yaitu
: dan karakteristik
ﬂ'l‘gﬂ.ﬂ-lﬁﬂf';l{ X dﬂﬂgﬁ ﬂ N H £‘$ u L “ ,Semai‘anf,

Sedangkan Tl )yl EE"EL%!# /[ —

D060 <005, ¢

Bcrdﬁ A
hubungan yang '

karaktensuk individu

persamaan  reg resi diata;', iape T sumbanga erja maka digunakan
xoefisicn determinasi { K°). Besamva R’ tersebut adalah 0630 yang berari
sumbangan wvariabel dalam persamean regres berganda terhadap kinerja adalah
sebesar &3 % sedang sisanva 37% dapat dipengaruhi oleh faktor fain.

Pengan demikian kinegja sebagian besar dipengarubi oleh karaktenstik
indi vidu, karakterisuk pekeraan, dan Kkarzkteristkk organisast sedang sisanya

merupakan pengarub daq vaniabel lain vang tidak diteliti.
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PENUTLUP

6.1 kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

L nefigAruh yang Signifikan antara karakienstik

e
UMISSULA

62 Saran
berdasarkan analisis dm kesimpulan digtas maka dapat digjukan saren-saran
untuk meningkatkan kinepja karyawan, yasty
I Deri tingkat koefisien regresi lampak bahwa besammys perubahan kinera yang
paling rendah adalah karakteristk organisasi. Untuk iu pimpinan haus lebih

merperhatikan



& kebijakan dan kultur organisasi
h lngkungan kerja,
2, Pimpinan agar selalu menjaga dan membing karakteristik individu yang memiliki
tingkat perubahan yarg paling besar Terutama untuk;
a jenis kebuwhan sumber daya manusia

b sikap mdividu terhadap pekerjaan

&F
UNISSULA
etllal)| 20 lobzmele




DAFTAR PUST AKA

Buchori Zacnun, 1984, Manajemen dan Motivasi, Balai Aksara, Jakarta.

Feldman, Danie! C md Hugh 1 Meier, 1988, Managing Individua! and Group
" Behavior In Organlzations, [memanunal Student Edition, M Graw Hill
ternational Bock Company, Tokyo.

Gibson, James L, John M. [vanovich, and

Manajemen ; Perilaku, Struktur
Erlangga, Jakarta.

s5 M Donnely, Organigsasi dan
pses, Edisi 4, Terjemghan, Penerbit

Indric Gite Sudarme, E Nyom % : il "urganimsiun, BPFE
Keith Davis, John AW ‘\ |
ke=7, Penett

M Manullang, 1981

Masri Singarimbun, : e 1 Surve - /dan  Proses
Peaelltian, - : : J’r‘endi, L.P3us,
‘Illll » "

Jakarta, _
Maslow, ﬁubmham,‘ 19& 2 U N l 5 & “ L ﬁ, I_.-SIII Mang jemen

Mo .1'34,?'[. Pustak

N e~

Mulyadi, 1993, Akuntansi Manajeme;

Porter, Lyman W and Raymend E. Miles, 1974, Motivation and Management : b

Joseph W. Mc Guire, Eds, Comerpnlary Management, [nglewoos Chilf5,
Prentice Hall, New Jersey.

RA. Supriyono, 1985, Manajemen Strategi dan Kebijaksanaan Bisnis, Edit |
BPFE, Yogyskarta.

Soelistyo, 1982, Pengantar Ekonometri I 1982, Edisi | BFFE UGM, Yogyakarta.
Stoner, James A F and Chardes Wankel, 1989, Management. Third Edition, Prentice

Hall International, Inc, Inglewood CliY:;, New jersey.
Sugiyono, 1997, Statistika Untuk Penelitian, Penerbit Alfabeta, Bandung.

60



Sutrisne Hadi, 1991, Anaiisis Butir Untuk Instrumen, Angket, Tey dam Shalg
Nilai Dengan Basica, Cetakan Pertama, Poerbit Andit Offset, Yogyakara,

Tim Penyusun Kamus Bghasa 1986, Kemus Besar Bahasa Indomesin, Edisi [
Balai Pustaka, Jakarta.

&g
UNISSULA
aellulll g0l lolusimela

6l



Lattipsiran |
DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL X

Mo, Responden] Perfamyazn | | Pertayaan? | Pertamyaun 3 Jumlah

] 2 2 2 8

! ; I 3 5

3 1 X 3 3 8

3 2 - 2 6

b | 2 2 5

L ! 3 2 6

7 2 3 3 7

8 I X a 8

5 2 - 5

ki | 3 ” 8

| N 8

2 e )
e o
S L. | |

15 G

R = S 6

Y {

D | % - ?

19 i i 8

Xt Fi é

s [ 8

i - : Jlu'r 7

3 [ o - — 7

M | 2 3 2 7

s = J[ | 2 e E)

% ] 2 3 1 19

vt ! 2 3 2 7

R 2 1 4

x| 1 1 1 3

10 l 1 3 2 6

3 1 3 3 7

2 _ 1 3 1 2 g

i3 i 4 2 T

n | ; 3 2 6




Joml ab

10

——
Pertamyaan 3

0

Lol

Perlany'am?

~l

o

~]

|

37

N, Rempoae wﬂ' Pertmyaimy | I

41

41

42

47
49
5
&0
61

63

65




Lm Ll
=] w] oy | 0] ) sl P T - = e Bo
£ o
=
% 4
/ . 8
mzﬁﬂil_?*i}_} | | e : o "
=
[
=W
S
=1
W E oty 2 B
313327.311 ~r .
.m.
By ,
5 \a_,
—r Loy ]
m3111p11413 e Il 1 4
"
g
[ g
= -
=]
1
e
8 . o
= i e e e = = =
Flela PR el R R &5 RIBE & BIFSES | 2
el
=]
= i i




Loarmpviran 2

]

X

DATA HASH, PENKLITIAN VARIABEL

'

Pertans aan 2

No. e e.pnmim{ Pertunyaum | 'i

e T W ———

i
s

L -— -
v - ! M
i
_. |
| ﬁ i H
| 1 1
! 3 H m
| ] _1 ‘
H | k
_.r.: !lm By B PR DR oAl g
|

NiSSULA

L]

%

¥

ﬂl;

| 3 H B H H m.
1 H “ i i i q
H ] 3 3 1 ¥ [
_ : H H H ¢ !
gl | | = =! ool = m
El*® % = B R2 i R Rt A B S Bl B B e e =
£ ¥ H i 1
= i i i 4 |
m | i
] i i
ot ! e : - 4
i :
sl 1
= !
m |
m:i. Gk Bt it SLaET M | rebrai ol el el e en) maf ea) REen
Bl || “ m
X g m.
e

4

28

£

3




Jurnlad

AR RT3 c..__

Perfayzan 3

Pertk: ATyaan?

Pertamvaian 1

A /i
. "L‘i} ‘
_1_

2

3

3

P

3

¥
= [—

&b

+

NISSUL;

B\ eoll

|
i 1 H
Bt ="y | e e 1n_:_3. _1_.._|.u1;.__4mu.r._ i~
| 1 i i 1 i i

|
] H 1 1 |

1 | 1 i H _ H
{ | _
| 1 |
|

o

35
37

No. Resporden




1N Hesponden| Vevamyaan | Pertanyaan 2 | Pertamyasn 3 | Jumlak

| ?l o E — 1‘ E E
7 : | a4 . '
73 ? 3

4
[
o

L

g niA Tl e g [ et

g (T B e B BT Bt | Led |
i

77 1 = ] |
S p. N 7
o | 2 )
— Hl T Jr e — - B LT —— papa. p*u Ter ql-I'l?-i-I‘l v s
! 8 2 . o ' &
J.__“.'R:; """""""""" || ST — E-l l. i 8
.. &3 o

SO . - ) X — .

87 )

. \ 9 i

.‘Eﬂ '.II 1 : i E ............ F

8 :_.Q}: d | _H
: A _ o 0
— - 4 \ -3 - ,“H..;...m.,.......:l

97 ) . - # -

] _ :n" &

K s i e ] -
% e -
| 3 3 T
.......... - 3 3 i 9

L 3 : ; e

1000} 2 | 1 7




{ampiran 3

UATA TIASIE PENELITIAN VARIABEL X

*

No  Respoaden

I'ori: i

Poersasviziag 2

Pertanyaan 3 |

Jurmlah

................ f— ! -

2 e — . Lo,
— R B
(- g 3 | =3 s |
...... T T - — 9 .
(= -~ 4 A S
S R (. L — v s

5| N N+ | s

¢ 2 a 7
T . . S | g
IR S . 8
e 2 2 B |

3 g |
oy = 0 )

S ﬁ.__""'::.' % 5 Bm _____ ]
=y} = == - E
...... L B

8 . ".I 3]
——= T

.| B _Al". - I "::'
P - " /A

= 1 - ' L
Y ST P T I W
. SR D D [ ,,,ﬂ_L,..j' 7

25.-4-.-.- . 2 .......... 2 B 2 l E

2 | 1 3 w
SR | S S| AN S R S B ol
B S S S L 5
— . - o —— 1 SN [ S

e : 3 6
TR S LIS LA | ——
B i s 4 0

T i 4 8

T S : — 2




10
10

Jurizh

0

3

| Pertanywiand

Pert: wyaan2

Ll

Perfanyazas |

p—

i
54

IR
30
A6
43
RL]
A%
A6
47
A8
Sn
53

o

&l
ol
[ 5]

Ne Responden

6n:

67
oK
T




dimt ah

o

e
L

Perfamaan 3

~

rrrwn o e —

I'ensm:..r'da:l 2

ﬁ:ﬂa.
F,
r

{ el

[

]

DR u———

Wi oo 0, mi o

wraan

- _H_,__
E
§

3

— = e m g = S EaaSara s

do3a
for e

Mo Hesponden | Portmeynarn |

71
72
73

—
")

4t mranmr rrmici |
LT
TERR S

o

g

&

ey

Bt e

97
b
9
LH)




Lampiran 4

DATA HASTL PENELITIAN VARIARELY

No. Responden | Pertiuyams | | Pertwnyaan2 | Perfamnaand Junnsaly
1 3 2 > 7
E 3 2 3 7
3 2 3 i s
et 4 8 L 37 3 1§
s ¥ | 3 3 y
I 6 3 3 8
; 3 X '
| » — 3 . B
9 ' 7
{0 ]
L b |
12 \ - |
13 3 4 -
14 -.
= Liu. | R
16 > g
S ;. 12
1% | i HIH_
e IR 4 )
T 6
2 |3 T " B
i B 3 1 3 9
% 3 2 2 7
4 3 2 2 7
2 2 2 A P
% 4 4 4 r
27 2 2 3 7
P i 2 3 6
% ! 1 3 5
39 2 3 4 9
3l 3 2 3 R
n 4 3 4 1)
B 3 2 4 9
M 3 2 4 9




No Responden| Pertamann o

Pertanyann2 | Peranyaan 1 |

Jumilal

35 ¥ 2 ! _1_ [}
ik 2 U [ (S - 3
—r 3 S L ——
3 | 3 1 I
Y N I JR TN (S S B
o wm 1 2 _ 6
1! ) | il L
) 4 4 | (LI
Ay li+ |
44 3 I oom
A% v 7 |
% : _
17 \
o - |
2\ = B
] I". -
- _ﬂ_ 3 | - ’"'l_
53 4 i &
53 \\ P 6
L] T = 2
__5.5____ : C - i, B
86 - =\ : B !
57 2 2 | ! s |
% 2 3 i 5
59 2 3 l (]
&0 3 - . '
sl 3 2 A o |
[ 62 5 3 il §
& i R (T BE B T
T R T W
65 1 3 i 14)
| 66 g ) 2 o 6|
o7 3 2 4 1' o
& 3 3 2 8 '
e = 2 F 9




Jumlal:

Wy

10

10

Petanys sl | Pestanyaan 3

e,

,_._ ™~

2|

rey

Petanyaa |

1..1.._

Mo, Respomden

&
®

c1
0
Th

fu
n

L
B3
90
il

82

*l

I

93
95

100




Jml

Lial

Lt}

~r

L]

3 | dmi

'Ld

2

|l Y

|

"3 |dml

T L o

Thute e Pormcdizion

L |

Jmil

L a7

Al

&

| ——

<
r
3
th

NS
Aedal)! a0
i

AT

2

il

L |

s

L G

[ LI TR S U R T I

2

LS

L |

|

o

il

Lot et B Al R ] I Y o' B |

6

10

14
h
37
T
39
3
4

i




Fle @ =2 w o ¢ & 20 @& oo O S E Serrrom st s terRGGFETARS-SEG
= - ]
F e B A o T R T S A T R e L B B R .,.ﬂ.r.....m..rﬂij..r_.n?_#_,_J.41...4.....321.321._3344
W
o T I ot B T R R o I T B o B T o R e B T B | ¥ P LT NI LR T BT o N o I e |
[ I B SR T o B T o T T T O A o B L+ o o o I o IO T S T B o TR Y Y o B oo B
— -..\.
.m..-...,_,n.-.,.u.__n,u_,..n.a.,,.u.n.n.n_nu_n..ﬂu...,.___.‘__u___~ -3 > g oS @ oS =R
11.«1.|21..3_..,_27..J31243\ L LR B T s S T B o B B o
o _
- 1T
21-211\."21.-1..&51.4\."\.:".% - " ‘En_ﬁm._. F Rt i I SR L T B e IR L
- -
—abrd == pg o e e = 1P e, e s \ 4 L —,.3:...1.3.:31.....221.22
b L}
Elr e mEmrarea E aoen - = - T IR T -
=
Lokl e LTI - B R o e T T ol I T N B B A B e T
B o omE BL— fepee E E e e ORLT g dge of i £ o i T s T e A i M) ST S
ol ot I U Y I T ot B T O s R o s i 1 i I T T T T R S B o I S R e
G -
—
— l.l.Mll'
.mﬁﬁﬁﬂﬁi?ﬁ??ﬂﬂn;ﬂ49ﬂﬂua - A S fm S 3 e DM S e
—_—
ip o e o I O ol I e TR T e, MR Y LI T S T T I It B S B e B TR T o e I o S P T e [ o B o R TR ot TP B o Tt B i |
e ——
F o A S S N TSP T M PP O S o I ST M R ST Y o Y I PR ot I o O ol Tt TRt B T B e B T B S R
1-?..1.:...14||..I.]21..222...#[1.31.?....1.2_...212211.2?_.2.!.1..«.!._?._...‘.«..J___lei..i.w....lr..l.z..l.-..i.
L] e 7 | P rr, ~ 3 - I ) - Fa En T o aE P B ooy I e ey e = o T
o R - T - Rl I e el S R 2 T =gl < A o <3 - = R S R S g N S T
=




Lingiran ©

I

1.

Lrs

DATT AR PERTANYA AN
ldentizas Responden
1. Nuwa
Uthiur
Agnnm

1
4, | Xepunemen :
5

(18]

g Flelamim

£ Stslus

v Mohon dij : ) o n Tands A fouf a

i Mohon
AT RI |

fauwraban

KARAKIERIS

sMeqipmt sandars, Vg

sudalr bk bae kesd) !ﬁ* HE E)'_S u Lﬁ
a. Sumal bak E*’M“ﬁﬁt!’ v 'é.

b Bak

Mg

Pekerjsiw yang hams menantang ¢ berfkw yang anda jalam sekaram im. apak
sidah berdas:arkan prosedur vang berlaku 7

i, Sangat benar ¢ nkip benay
b Benw d Esmnon bemar
Alasan |

Selann 1, apakah kemaguan peks fpan saudara sudah bak pka dhdngarkan qada
plestas: 7

2. Sangat bratk ¢ ¢ wkup bak

b Bak d Kurang buk

Alag o -



£

14,

KARAKTERISTIK PEKERJAANR

Dakm bekerjn, apakah suvdars sudah melakeanakan beeukgun dm bubal d
dalam menjuiankan peker jaan saudara

& Sangaf baik ¢, {“ukup batk
b, Dk 4 Fursag buik
Alagan

Me nuat sadara, apakah benar jka keberhasilan lgas dikaitkan dengan 01408
fam?

n, Sond bewu e nkip benar

L. Dena: d Foawn g benie

Alpenn ¢

1. Sungnl benar
£ Hewr
Adasan |

A, Saneal tmiﬁ.
b, Bak

Al

Diudlakin Lngkungdg an, bags saecki

i Yo
polid panulan y:mg-\ *‘11' “ ‘ ﬁ ﬁ nnm - A
o Sangbe ‘;ﬂ'-uﬂ-k“éa‘?b'-‘ el

b Hink

N

Apvakatl komnikssy dite mpal Kevs saudary sadak ax paden dengean baik ?
g Sungal batk ot mikup l:ul.:
k. Buik + Foaroug ek

Ay
buditer j4
Apitkoh saudara ghema ham® anng qawaly sandara 7

3. Sumeat memahanu o
b Mamadiem T

Al




1 Bugaimanz liusil dari pekerjnan YiEmg metiady tigas sagdurm

A Siugat nermaskim ¢ Culop me muaclan
b Memumdomn o g avmumbom
Adas an

12 Ba gnmanakah sikap « wedakan sasdara didan meladznak-y mens

L Segern menvelesikan ¢ Santar-santay i
b Menvelesaikin sebwanva d Mewliarkan sap
Alasy;

3 B

UNISSULA
Pl £l lolusinela




	image00001.pdf (p.1)
	image00002.pdf (p.2)
	image00003.pdf (p.3)
	image00004.pdf (p.4)
	image00005.pdf (p.5)
	image00006.pdf (p.6)
	image00007.pdf (p.7)
	image00008.pdf (p.8)
	image00009.pdf (p.9)
	image00010.pdf (p.10)
	image00011.pdf (p.11)
	image00012.pdf (p.12)
	image00013.pdf (p.13)
	image00014.pdf (p.14)
	image00015.pdf (p.15)
	image00016.pdf (p.16)
	image00017.pdf (p.17)
	image00018.pdf (p.18)
	image00019.pdf (p.19)
	image00020.pdf (p.20)
	image00021.pdf (p.21)
	image00022.pdf (p.22)
	image00023.pdf (p.23)
	image00024.pdf (p.24)
	image00025.pdf (p.25)
	image00026.pdf (p.26)
	image00027.pdf (p.27)
	image00028.pdf (p.28)
	image00029.pdf (p.29)
	image00030.pdf (p.30)
	image00031.pdf (p.31)
	image00032.pdf (p.32)
	image00033.pdf (p.33)
	image00034.pdf (p.34)
	image00035.pdf (p.35)
	image00036.pdf (p.36)
	image00037.pdf (p.37)
	image00038.pdf (p.38)
	image00039.pdf (p.39)
	image00040.pdf (p.40)
	image00041.pdf (p.41)
	image00042.pdf (p.42)
	image00043.pdf (p.43)
	image00044.pdf (p.44)
	image00045.pdf (p.45)
	image00046.pdf (p.46)
	image00047.pdf (p.47)
	image00049.pdf (p.48)
	image00050.pdf (p.49)
	image00051.pdf (p.50)
	image00052.pdf (p.51)
	image00053.pdf (p.52)
	image00054.pdf (p.53)
	image00055.pdf (p.54)
	image00056.pdf (p.55)
	image00057.pdf (p.56)
	image00058.pdf (p.57)
	image00059.pdf (p.58)
	image00060.pdf (p.59)
	image00061.pdf (p.60)
	image00062.pdf (p.61)
	image00063.pdf (p.62)
	image00064.pdf (p.63)
	image00065.pdf (p.64)
	image00066.pdf (p.65)
	image00067.pdf (p.66)
	image00068.pdf (p.67)
	image00069.pdf (p.68)
	image00070.pdf (p.69)
	image00071.pdf (p.70)
	image00072.pdf (p.71)
	image00073.pdf (p.72)
	image00074.pdf (p.73)
	image00075.pdf (p.74)
	image00076.pdf (p.75)
	image00077.pdf (p.76)
	image00078.pdf (p.77)
	image00079.pdf (p.78)
	image00080.pdf (p.79)
	image00081.pdf (p.80)
	image00082.pdf (p.81)
	image00083.pdf (p.82)
	image00084.pdf (p.83)
	image00085.pdf (p.84)
	image00086.pdf (p.85)
	image00087.pdf (p.86)
	image00088.pdf (p.87)
	image00089.pdf (p.88)
	image00090.pdf (p.89)
	image00091.pdf (p.90)
	image00092.pdf (p.91)

